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ABSTRAK 
PENGARUH PELATIHAN PENERIMAAN DIRI TERHADAP 
PENINGKATAN KEBERMAKNAAN HIDUP REMAJA TUNADAKSA 
KARENA KECELAKAAN DI BBRSBD PROF. DR. SOEHARSO 
 
Khabibah Solikhah 
Universitas Sebelas Maret Surakarta 
 
Kehilangan salah satu anggota tubuh pada usia remaja akan memunculkan 
berbagai permasalahan psikologis, diantaranya adalah adanya anggapan bahwa 
dirinya tidak berguna dan hanya menyusahkan orang lain. Terlebih lagi jika 
kehilangan anggota tubuh disebabkan karena kecelakaan. Permasalahan 
psikologis tersebut jika dibiarkan akan menyebabkan remaja tunadaksa karena 
kecelakaan rentan kehilangan makna hidup.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan penerimaan 
diri terhadap peningkatan kebermaknaan hidup remaja tunadaksa karena 
kecelakaan. Pelatihan penerimaan diri merupakan suatu proses pendidikan jangka 
pendek yang bertujuan membantu remaja tunadaksa karena kecelakaan untuk 
dapat menerima diri tanpa syarat guna mencapai hidup yang bermakna dan 
bahagia. Pelatihan penerimaan diri menggunakan metode ceramah, diskusi kasus, 
role play, dan simulasi.  
Penelitian ini merupakan quasi eksperiment dengan desain penelitian adalah 
one group pretest-postest design. Jumlah subjek penelitian sebanyak 5 orang 
remaja tunadaksa karena kecelakaan. Pelatihan penerimaan diri diberikan oleh dua 
orang fasilitator sebanyak dua kali pertemuan dengan durasi setiap pertemuan 
selama 180 menit. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan skala 
kebermaknaan hidup dengan indeks korelasi bergerak dari 0,300 sampai 0,646 
dan koefisian  
Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan Paired Sample T Test 
didapatkan nilai t hitung sebesar 4,097 dan probabilitas (p) signifikansi 0,0075 
(uji satu sisi) dengan t tabel 2,132. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa t hitung 
lebih besar dari t tabel. Oleh karena probabilitas (p) 0,0075 lebih kecil dari  = 
0,05 dan t hitung sebesar 4,097 > t tabel 2,132 maka dapat disimpulkan bahwa 
pelatihan penerimaan diri berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 
kebermaknaan hidup remaja tunadaksa karena kecelakaan. 
 



















































THE INFLUENCE OF SELF ACCEPTANCE TRAINING TO INCREASE 
MEANINGFUL OF LIFE IN ADOLESCENCE WHO HAVE PHYSICAL 








The losing part of body during adolescence will bring up a variety of 
psychological problems, such as judgment that they become useless and burden 
for the other person,  even if the losing is because of an accident. The 
psychological problems if it is abandoned will cause quadriplegic teenagers who 
loose their part of body since an accident will loose the meaning of life. 
 The purpose of this research was to know the influence of self acceptance 
training in increasing meaning of life of adolsecence who have physical defect 
caused by accident.  The self acceptance training can be defined as short term 
education process using systematic and organized procedure to help adolsence 
who have physical defect caused by accident to accept himself so that someone 
can reach the meaning of life 
This research was quasi experiment with one group pretest posttest design 
and consist 5 people. The subject was given the self acceptance training two times 
meeting with the duration of each meeting for approximately 180 minutes. This 
research using presentation, role play, case studi, and simulation method.The data 
collection was done by using meaning of life scale  with the validity of 0.300 to 
0.646 and the value of reliability ( 0.896. 
Based on the result of Paired sample t test obtained t value was 4,097 and t 
table value was 2,132 and p 0,0075. Statistical test results showed that t is greater 
than t table. Therefore the probability (p) 0,0075 smaller than  = 0.05 and t 
calculate equal to 4,097> 2,132 t table. The result showed that the self acceptance 
scale is effective to increase the meaning of life of the adolescence who have physical 
defect caused by accident.  
 
Keyword : meaning of life, adolescence who have physical defect caused by 
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A. Latar Belakang 
Kehidupan tidak selalu berjalan sesuai dengan keinginan manusia. Peristiwa 
tragis yang mengakibatkan penderitaan kadangkala terjadi dan tidak dapat 
dihindari. Penderitaan yang terjadi pada individu akan mengakibatkan stres dan 
menimbulkan perasaan kecewa, tertekan, susah, cemas, malu, hampa, tidak 
bermakna, serta penghayatan-penghayatan yang tidak menyenangkan lainnya. 
Bahkan kadangkala dapat mengembangkan sikap mental dan citra negatif 
terhadap diri sendiri serta lingkungan (Bastaman, 1996). Erikson (dalam 
Damayanti & Rostiana, 2003) mengungkapkan istilah non normative untuk 
kejadian yang datangnya tidak diduga dan diharapkan. Salah satu peristiwa yang 
dapat mendatangkan penderitaan pada individu adalah kecacatan fisik karena 
kecelakaan atau sering disebut dengan istilah tunadaksa. Kecelakaan yang dapat 
menyebabkan kecacatan fisik dapat disebabkan karena kecelakaan saat 
berkendara, cedera saat terjadi bencana alam, atau cedera saat melakukan aktivitas 
sehari-hari (Baltus, dalam Tentama 2010). 
Tunadaksa berarti suatu keadaan rusak atau terganggu sebagai akibat 
gangguan atau hambatan pada tulang, otot, dan sendi dalam fungsinya yang 
normal. Kondisi ini dapat disebabkan oleh penyakit, kecelakaan, atau dapat juga 
dikarenakan pembawaan dari lahir (dalam Soemantri, 2006). Tunadaksa sama 
dengan istilah yang berkembang seperti cacat tubuh, tuna tubuh, tuna raga, cacat 
